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INTISARI 

Dalam penyaluran energi  listrik umumnya tidak lepas dengan gangguan-

gangguan pada sistem tenaga listrik. Gangguan-gangguan yang sering terjadi yaitu 

gangguan  hubung singkat 3 fasa, 2 fasa dan 1 fasa ke tanah. Untuk melindungi 

peralatan dari gangguan hubung singkat  tersebut perlu adanya proteksi terhadap 

peralatan listrik, agar kerusakan yang ditimbulkan gangguan tidak terlalu besar. 

Salah satu proteksi yang digunakan untuk melindungi sistem tenaga listrik adalah 

Over Current Relay (OCR) dan Ground Fault Relay (GFR). Pada penelitian ini 

akan dibahas analisis pengaturan arus dan waktu pada relay OCR dan GFR di 

Gardu Induk Air Anyir dengan tujuan untuk mengetahui pengaturan arus dan 

waktu pada kedua relay tersebut. Dari hasil perhitungan didapatkan pengaturan 

arus dan waktu berturut-turut pada relay OCR yaitu pada penyulang Indonesia 

sebesar 214,80 A, 0,34 detik, penyulang Malaysia 231,60 A, 0,41 detik, 

penyulang Singapura 26,40 A, 0,75 detik, penyulang Thailand 224,40 A, 0,38 

detik,  penyulang Filiphina 177,60 A, 0,46 detik dan penyulang Brunei 116,40 A, 

0,46 detik. Sedangkan untuk pengaturan arus dan waktu pada relay GFR berturut-

turut yaitu pada penyulang Indonesia 17,64 A, 0,39 detik, penyulang Malaysia 

19,09 A, 0,39 detik, penyulang Singapura 23,48 A, 0,36 detik,  penyulang 

Thailand 21,99 A, 0,36 detik, penyulang Filiphina 21,12 A, 0,37 detik dan 

penyulang Brunei 22,95 A, 0,36 detik. 

 

Kata kunci : Arus Hubung Singkat, Relay OCR dan Relay GFR 
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ABSTRACT 

 In the distribution of electrical energy is generally not separated with 

disturbances in the power system. Disturbances that often happen that short 

circuit of 3-phase, 2-phase and 1-phase to ground. To protect the equipment from 

short circuit interference is necessary protection against electrical equipment, so 

the damage caused disturbance is not too big. One of the protections used to 

protect the power system is the Over Current Relay (OCR) and Ground Fault 

Relay (GFR). In this research we will discuss the analysis of current and timing 

arrangement on OCR and GFR relay in Gardu Induk Air Anyir in order to know 

the current and time regulation in both relay. From the calculation results 

obtained the regulation of flow and time respectively on the OCR relay that is on 

the Indonesian repeater of 214.80 A, 0.34 seconds, repeater of Malaysia 231,60 A, 

0.41 seconds , repeater of Singapore 26.40 A, 0, 75 seconds, repeater of  Thailand 

224.40 A, 0.38 seconds, repeater of Filiphina 177.60 A, 0.46 seconds and repeater 

of Brunei 116.40 A, 0.46 seconds. As for the regulation of current and time on the 

relay GFR respectively that is the repeater of Indonesia 17.64 A, 0.39 seconds, 

repeater of Malaysia 19.09 A, 0.39 seconds, repeater of  Singapura 23.48 A, 0.36 

seconds, repeater of Thailand 21.99 A, 0.36 seconds, repeater of Filiphina 21.12 

A, 0.37 seconds and repeater of Brunei 22.95 A, 0.36 seconds. 

 

Keywords: Short Circuit, Protection, OCR Relay and GFR Relay 
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